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ABSTRAK 

Atthiya Muharani. 2022. Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis 
Macromedia Flash 8 Pada pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas V Sekolah 
Dasar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu 
Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum adanya media pembelajaran berbasis 
teknologi yang dibuat semenarik mungkin dengan adanya gambar dan warna. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 
Macromedia Flash 8  pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD tema 7 subtema 
3 pada pembelajaran 1, 3 dan 4 yang valid, praktis dan efektif. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahap dalam 
pengembangannya, yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 
(development), penerapan (implementation), dan evaluasi (evaluation). Pengumpulan 
data menggunakan lembar validasi, angket respon dan lembar evaluasi. Lembar 
validasi terdiri dari lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli bahasa dan lembar 
validasi ahli media/grafik. Angket respon terdiri dari angket respon guru dan angket 
respon peserta didik. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 13 orang peserta didik 
di kelas V SDN 09 Bandar Buat dan 23 orang peserta didik SDN 08 Padang Besi. 

Hasil penelitian ini diperoleh media pembelajaran yang memiliki tingkat 
validitas dengan nilai rata-rata 91,52% dan kategori sangat valid, tingkat praktikalitas 
peserta didik 95,48% di SDN 09 Bandar Buat dan 96,19% di SDN 08 Padang Besi 
kategori sangat praktis, dan pratikalitas guru 100% kategori sangat praktis. Hasil 
efektivitas media pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat efektif dengan 
persentase peningkatan hasil belajar peserta didik SDN 09 Bandar Buat sebanyak 83%   
dan ketuntasan 84,61%. Selanjutnya persentase peningkatan hasil belajar peserta didik 
SDN 08 Padang Besi sebanyak 89% dan ketuntasan 91,30%. Berdasarkan hal tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa media tersebut layak dan dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
Kata Kunci : Macromedia Flash 8, Media Pembelajaran, Model ADDIE 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak perubahan penting dalam dunia pendidikan di abad ini. Sejak 

masuknya Era Revolusi Industri 4.0, teknologi telah berkembang pesat dan telah 

banyak digunakan dalam segala aspek kehidupan, salah satunya dalam pendidikan. 

Di Era Revolusi Industri 4.0, pendidikan secara tidak langsung mengubah sistem 

pendidikan dari sistem pembelajaran tradisional menjadi sistem pembelajaran 

modern yang penuh dengan literasi baru dan pemanfaatan perkembangan teknologi.  

Menurut Trisna (2019) Dunia pendidikan harus menyikapi segala 

kecanggihan teknologi di era revolusi 4.0 sebagai tantangan dan peluang untuk 

pendidikan yang lebih baik. Sependapat dengan itu Lase (2019) untuk menghadapi 

era revolusi industri 4.0 diperlukan pendidikan yang dapat membentuk generasi 

yang kreatif dan inovatif, dan hal tersebut dapat dicapai dengan mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu pendidikan yang diharapkan mampu 

menghasilkan output yang dapat mengikuti atau mengubah zaman menjadi lebih 

baik. Dengan pemanfaatan teknologi ini memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, artinya proses pembelajaran tidak 

hanya di dalam kelas dan pada saat jam belajar saja. Ini merupakan tugas yang tidak 

mudah bagi dunia pendidikan khususnya di Indonesia (Surani, 2019). 



Pendidikan dan teknologi harus sejalan karena dunia pendidikan perlu 

merespon segala kecanggihan teknologi di er 4.0. Semakin berkembangnya 

teknologi maka berkembang pula sistem pendidikan yang mana penggunaan 

teknologi sebagai media pembelajaran dapat dijadikan solusi untuk menjadikan 

mutu pendidikan yang lebih baik. Inovasi pembuatan media pembelajaran menjadi 

prioritas utama dalam pengembangan sistem pendidikan (Rahim et al., 2019). 

Pada saat ini di sekolah dasar sudah menggunakan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menekankan pada penerapan 

pembelajaran tematik dan pendekatan saintifik. Menurut Majid (2014) 

Pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran terpadu yang 

mendorong peserta didik secara individu maupun berkelompok untuk terlibat aktif 

dalam menemukan konsep dan prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan 

otentik. Kurikulum 2013 memandang bahwa, dalam suatu pokok bahasan 

pembelajaran harus terintegrasi atau terpadu secara menyeluruh melalui pemusatan 

pelajaran pada masalah tertentu dengan alternatif pemecahan melalui berbagai 

disiplin ilmu atau mata pelajaran yang diperlukan yang disebut sebagai 

Pembelajaran Tematik. Pembelajaran tematik dikemas dalam bentuk tema-tema 

(Permendikbud, 2016).  

Kurikulum 2013 memiliki pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran. Pembelajaran 

tematik terpadu ini dianggap mampu dalam memperbaiki proses pembelajaran di 

dalam kurikulum 2013. Hamimah, dkk (2019) 



tidak hanya untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan tetapi juga untuk 

 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 dapat dikaitkan dengan perkembangan 

teknologi di era 4.0 dimana guru harus mengajar siswa pada waktunya, yaitu kita 

berada di era yang penuh dengan teknologi. Pembelajaran tematik terpadu dikenal 

sebagai pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, inovatif, 

analitis dan dengan pengetahuan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

Untuk mencapai hal tersebut, guru yang berperan sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran harus mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. 

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat kepada siswa 

dimana dalam pembelajaran siswa sebagai subjek belajar, memberikan pengalaman 

langsung, pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas dimana fokus pembelajaran 

diarahkan pada pembahasan tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan siswa, 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran lainnya, hasil belajar sesuai dengan 

minat dan kebutuhan siswa (Rusman, 2014). Sejalan dengan itu menurut Majid 

(2014)  karakteristik pembelajaran tematik adalah berpusat pada anak, pemisahan 

mata pelajaran tidak terlalu jelas, Memberikan pengalaman praktis, menyajikan 

konsep dari berbagai mata pelajaran dan fleksibel. 

Komponen-komponen pembelajaran merupakan suatu sistem yang utuh dan 

saling mendukung satu sama lain. Adapun komponen-komponen tersebut meliputi: 

tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, bahan atau materi pelajaran, pendekatan 

atau metode, media atau alat, sumber belajar dan evaluasi. Dolong (2016) 



menyatakan bahwa komponen pembelajaran merupakan kesesuaian atau kecocokan 

hubungan antara bagian-bagian dalam proses mental dan fisik yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Sejalan 

dengan itu Sukmawati (2021) mengatakan bahwa pada pembelajaran terdapat 

komponen yang saling berkaitan dan saling mengisi satu sama lain untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Komponen tersebut meliputi : (1) tujuan yaitu komponen 

yang paling mendasar dalam proses pembelajaran yang merumuskan tujuan itu 

adalah guru. (2) peserta didik yaitu setiap orang yang menerima pengaruh dari 

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.(3) 

pendidik yaitu orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta 

didik. (4) Materi yaitu segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 

/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. (5) metode yaitu 

interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran 

untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. (6) media yaitu alat penunjang guru 

dalam penyampaikan pembelajaran. (7) evaluasi yaitu hasil pencapaian dari peserta 

didik. 

Salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang dapat mendukung 

pembelajaran di sekolah yaitu media. Media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang 

pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa sehingga proses interaksi komunikasi 

antara guru (pembuat media) dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat. 



Menurut Mais (2018), media pembelajaran merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mempermudah komunikasi dan interaksi antara guru dengan 

peserta didik dalam menerima pendidikan agar tujuan pengajaran dapat tercapai. 

Media pembelajaran memiliki kedudukan yang cukup penting dalam komponen dari 

sistem pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu aspek penting 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Reinita et al., 2018). 

Media pembelajaran memiliki kegunaan untuk memperjelas penyajian materi 

agar lebih bervariasi atau tidak hanya berbentuk kata atau tulisan saja, mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, dan dengan penggunaan media secara 

tepat dan bervariasi akan mengatasi sikap pasif siswa dalam proses pembelajaran 

(Sadiman & Haryono, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

merupakan salah satu faktor utama yang dapat menunjang keberhasilan belajar 

peserta didik, karena media pembelajaran dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

(Indaryati & Jailani, 2015). Maka dari itu, media pembelajaran merupakan bagian 

terpenting dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad (2021) berupa pengembangan 

multimedia interaktif dengan software Macromedia Flash 8 memaparkan bahwa 

ditemukannya permasalah di SDN di Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam 

bahwa guru tidak menggunakan media pembelajaran pada saat proses pembelajaran. 

Guru hanya menjelaskan materi secara konvensional saja. Hal ini mengakibatkan 

peserta didik hanya mendengarkan penyampaian materi yang disampaikan oleh 



guru. Peserta didik terlihat tidak tertarik dengan materi yang disajikan oleh guru, 

bahkan beberapa peserta didik terlihat bosan ketika guru menyajikan materi. Pada 

saat guru memberikan tugas terlihat peserta didik tidak serius mengerjakannya. 

Peserta didik mengeluh mengerjakan tugas yang diberikan.  

Tidak hanya itu, penelitian yang dilakukan oleh Purnama (2021) memaparkan 

bahwa ditengah pandemi ini pada saat proses pelaksanaan belajar mengajar secara 

online mengharuskan siswa untuk belajar secara mandiri di rumah, sementara 

sumber belajar yang dimiliki siswa hanyalah media cetak berupa buku paket 

kurikulum 2013 dan LKS. Guru terkadang juga mengirimkan video pembelajaran, 

namun video pembelajaran tersebut hanya terbatas pada video pembelajaran yang 

didownload oleh guru melalui youtube kemudian di share kepada siswa melalui 

Whatsapp grup kelas. Sehingga hal ini kurang efektif untuk membantu siswa dalam 

memahami materi pada pembelajaran tematik terpadu, karena video pembelajaran 

yang didownload oleh guru melalui internet hanyalah video pembelajaran singkat 

dan bersifat sepintas saja. Guru semestinya melaksanakan metode dan strategi 

pembelajaran serta  pemilihan  media  pembelajaran  yang  sesuai. Salah satunya 

dengan memanfaatkan teknologi dimasa pandemi ini, yaitu membuat media 

multimedia  interaktif. 

Dilihat dari kenyataan hasil observasi yang penulis lakukan pada hari Senin 

30 Agustus 2021, penulis menemukan bahwa SD Negeri 09 Bandar Buat dan SD 

Negeri 08 Padang Besi telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai, 

pembelajaran di SD ini sudah menerapkan kurikulum 2013, namun hal ini tidak 



seimbang dengan pembuatan media pembelajaran yang sesuai. Menurut guru kelas, 

bahwa pemanfaatan prasarana teknologi yang tersedia tersebut belum maksimal. 

Terlebih pada masa pandemi Covid-19 peserta didik membutuhkan media 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep 

pembelajaran dengan baik, agar tidak merasa bosan dalam menerima pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru. Untuk penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi guru kelas tersebut menyatakan bahwa tidak pernah menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi karena kurang cakap menggunakan dan 

menjalankan komputer, sehingga proses pembelajaran masih monoton.  

Guru kelas yang mengajar di kelas V SD Negeri 09 Bandar Buat dan SD 

Negeri 08 Padang Besi sepakat bahwa menggunakan media pembelajaran dengan 

pemanfaatan teknologi dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 

bermakna, menyenangkan, serta mendorong partisipasi aktif peserta didik. Namun 

demikian, beliau mengaku mengalami kesulitan dalam menyiapkan media 

pembelajaran yang memanfaatkan keberadaan teknologi karena beliau tidak mahir 

untuk merancang sedemikian rupa media pembelajaran interaktif yang menarik bagi 

peserta didik. Selama ini beliau cenderung menggunakan media-media gambar yang 

dicari di internet. 

Hal ini sangat disayangkan dikarenakan sekarang serba teknologi namun tidak 

diterapkan sebagaimana mestinya. Saat sekarang ini sangat banyak berkembang 

software-software yang dapat digunakan guru untuk membuat media pembelajaran 

multimedia interaktif diantaranya yaitu Macromedia Flash, Power Point, Lectora 



Inspire, Adobe Flash dan lain lain. Setiap software atau media pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Peserta didik di sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda  dengan 

peserta didik di SMP dan SMA, sehingga media pembelajaran yang diberikan harus 

berbeda pula namun tetap sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Menurut Ariani dan Fatia (2020), karakteristik peserta didik yaitu senang belajar 

sambil bermain, menyukai hal-hal baru di sekelilingnya dan mudah mengingat 

pembelajaran yang bermakna. Selain itu, karena peserta didik sekolah dasar 

merupakan generasi yang berkembang di era teknologi, maka diperlukan media 

pembelajaran dari berbagai teknologi. Sejalan dengan itu Wina (2014: 267) 

-11 tahun dapat 

menyerupai orang dewasa, karena kemampuan siswa yang sudah berkembang pada 

 

Multimedia interaktif merupakan gabungan gambar, video, animasi, dan suara 

dalam satu perangkat lunak (software) yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi secara langsung. Multimedia interaktif merupakan perpaduan dari 

beberapa media berupa audio, video, teks atau grafik yang di dalamnya terdapat 

fungsi interaktif dan disertai dengan tombol navigasi untuk mempermudah peserta 

didik belajar secara mandiri.  

Menurut Suryono (dalam Husna, Degeng & Kuswandi, 2017) multimedia 

interaktif dapat melengkapi dan berfungsi sebagai sumber belajar dan dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta 



didik. Sehingga diharapkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif 

dapat membantu media pembelajaran guru dalam proses pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Sependapat dengan 

itu Putri (dalam Husna, Degeng & Kuswandi, 2017) mengemukakan bahwa 

pemanfaatan multimedia interaktif dalam proses pembelajaran tematik terpadu 

sangat praktis dilaksanakan oleh guru dan peserta didik, sangat menarik 

dilaksanakan dalam pembelajaran guna meningkatkan perhatian peserta didik dalam 

pembelajaran dan sangat efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran serta 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi yaitu program komputer menjadi solusi di era industri 4.0 

terutama di masa pandemi ini yang berpengaruh signifikan terhadap aktivitas 

peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran yang abstrak (Ali, 2017). 

Salah satu program komputer yang dapat dimanfaatkan perkembangan dalam 

membuat multimedia interaktif adalah Macromedia Flash 8. Macromedia Flash 8 

merupakan suatu program multimedia dan perangkat lunak yang digunakan untuk 

membuat animasi sebagai penunjang dalam proses pembelajaran interaktif di 

sekolah (Pratiwi & Jasril, 2019).  

Macromedia Flash 8 adalah aplikasi yang dapat digunakan untuk merancang 

dan membuat presentasi dan penerbitan untuk menghasilkan interaksi bagi 

pengguna nya (Marpaung & Siagian, 2016). Lebih lanjut lagi dijelaskan 

pemanfaatan Macromedia Flash 8 sebagai media pembelajaran dijadikan sebagai 



alat bantu dalam menyampaikan materi ajar dan menyelenggarakan pembelajaran 

(Umam & Yudi, 2016).  

Macromedia Flash 8 diyakini sangat membantu guru untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang baik, serta dapat memberikan rangsangan kepada peserta didik 

untuk memahami dan mengembangkan konsep pembelajaran secara mandiri. Hal 

ini menunjukkan bahwa Macromedia Flash 8 dapat digunakan secara praktis dalam 

proses pembelajaran di era teknologi saat ini. Dengan adanya pemanfaatan 

multimedia interaktif Macromedia Flash 8 ini peneliti harapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah suatu nilai yang 

dicapai oleh peserta didik setelah melakukan suatu usaha aktivitas belajar. 

Penelitian yang telah dilakukan Rahmi, Budiman dan Widyaningrum (2019) 

mengenai pengembangan media pembelajaran interaktif Macromedia Flash 8 telah 

membukti penggunaan Macromedia Flash 8 dalam proses pembelajaran 

menghasilkan media pembelajaran yang valid dan praktis pada pembelajaran 

tematik tema pengalamanku di kelas II Sekolah Dasar yang diuji cobakan pada SDN 

Sidomulyo, SDN 1 Babadan dan SDN Purworejo. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Macromedia Flash 8 yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian yang akan penulis lakukan ini  

dilakukan karena belum adanya pengembangan media pembelajaran yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran pada sekolah tempat penelitian, dengan harapan 

memperoleh media pembelajaran yang valid dan praktis yang dapat digunakan 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 



Berdasarkan data yang diperoleh maka perlu alternatif solusi dari informasi 

yang telah dikemukakan, Sehingga peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul Macromedia 

Flash 8 Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ditemukan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengembangan multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash 8 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD yang valid? 

2. Bagaimana pengembangan multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash 8 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD yang praktis? 

3. Bagaimana pengembangan multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash 8 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD yang efektif? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk menghasilkan multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash 8 pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD yang valid. 

2. Untuk menghasilkan multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash 8 pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD yang praktis. 



3. Untuk menghasilkan multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash 8 pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD yang efektif. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Multimedia Interaktif tematik ini dibuat menggunakan aplikasi Macromedia 

Flash 8. 

2. Multimedia Interaktif berbasis Macromedia Flash 8 ini terdiri dari bagian menu 

yang akan digunakan, yaitu: 

a. Menu Home, berisi cover media pembelajaran 

b. Menu Utama, berisi tentang Petunjuk, Kompetensi Dasar, Indikator, 

Tujan Pembelajaran, Materi, Latihan, Biodata dan Penutup. 

c. Menu petunjuk, berisi tentang petunjuk penggunaan media. 

d. Menu KI & KD, berisi tentang KI & KD Pembelajaran yang akan 

dicapai. 

e. Menu Materi, berisikan materi pembelajaran. 

f. Menu Latihan, berisikan soal-soal yang dijadikan sebagai evaluasi 

pembelajaran. 

g. Menu Biodata, berisikan tentang biodata peneliti secara lengkap.  

h. Menu Penutup, berisikan penutup pembelajaran. 



3. Produk berupa multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash 8 yang 

dikemas dalam bentuk CD (Compact Disc) atau dapat disimpan dalam flashdisk 

sehingga produk lebih fleksibel untuk digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. 

4. Produk media pembelajaran berbasis Macromedia Flash 8 dapat ditayangkan 

secara klasikal di depan peserta didik dengan menggunakan perangkat LCD 

Proyektor, komputer atau laptop, dan speaker atau dapat di gunakan peserta 

didik secara individu pada masing-masing computer dengan bantuan headphone 

atau headset untuk mendengarkan audio. 

5. Pemilihan gradiasi warna layar yang kontras, sehingga tidak mempengaruhi 

penglihatan siswa. 

6. Bahasa yang digunakan dalam multimedia interaktif berbasis Macromedia 

Flash 8 yaitu menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan karakter siswa. 

7. Penyajian multimedia interaktif berbasis Macromedia Flash 8 menggunakan 

gambar-gambar yang didownload dari internet, animasi, video, dan tombol 

interaktif sehingga terlihat menarik. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan media pembelajaran dalam penelitian yang dilakukan 

ini, dapat diuraikan sebagai berikut: 



1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman 

tentang media pembelajaran berbasis IT yaitu macromedia flash 8 dalam rangka 

mempersiapkan diri sebagai calon guru. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai alternatif untuk digunakan dalam 

pembelajaran tematik di kelas V Sekolah Dasar, agar nantinya bisa menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

3. Bagi sekolah, agar nantinya dapat dijadikan pertimbangan untuk menggunakan 

media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

4. Bagi peserta didik, sebagai alat bantu pembelajaran sehingga dapat 

menumbuhkan semangat dan motivasi belajar. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi penelitian yang dilaksanakan ini adalah pengembangan media 

pembelajaran menggunakan macromedia flash 8 pada pembelajaran tematik 

terpadu, media pembelajaran macromedia flash 8 ini diharapkan dapat menambah 

ketertarikan dan mempermudah siswa dalam memahami tema 7 subtema 3 

pembelajaran 1, 3, dan 4 di Kelas V. 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini didasarkan pada 

pertimbangan waktu, tenaga dan biaya, sehingga hanya dikembangkan pada tema 7 

subtema 3 pembelajaran 1, 3, dan 4 yang memuat mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

PPKn dan IPS dikelas V Sekolah Dasar. 



G. Definisi Istilah 

Adapun penjelasan dari istilah yang berkenaan dengan penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

merangsang pikiran, perhatian, perasaan, sehingga menciptakan kondisi yang 

memungkinkan bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap.  

2. Multimedia interaktif adalah suatu bentuk produk media yang 

mengkombinasikan unsur teks, video, gambar, grafik, hingga suara untuk 

menghasilkan informasi yang menarik perhatian pengguna.  

3. Macromedia Flash 8 adalah sebuah program animasi yang digunakan untuk 

melakukan desain dan merancang perangkat presentasi, publikasi, atau 

melakukan hal lainnya, hingga dapat membantu guru dalam menyampaikan 

pembelajaran agar lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik dan 

penerapannya menggunakan perangkat computer, laptop, notebook, serta  

dengan memadukan antara teks, gambar, animasi sederhana, video, atau efek-

efek khusus lainnya.  

4. Model ADDIE adalah salah satu model yang dapat digunakan dalam penelitian 

pengembangan dengan langkah analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), penerapan (implementation), dan evaluasi 

(evaluation).  



5. Validitas adalah tingkat kesahihan pada suatu produk yang dikembangkan. 

Kegiatan validitas dilakukan oleh para ahli dan praktisi yang berkompeten 

dengan cara memberikan media pembelajaran yang telah dibuat beserta lembar 

validasinya.  

6. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan 

7. Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan 

yang telah tercapai atau seberapa efeknya, kemajuan atau kemujarabannya. 

Artinya ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar peserta didik 

maupun antara peserta didik dengan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.


